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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 
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 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَِطْفََلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

عًالَُللِّهَِا - ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

"Ilmu tanpa adab adalah kesia-siaan, dan adab tanpa ilmu adalah kebodohan." 

— Imam ‘Abdullah bin al-Mubarak — 
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ABSTRAK 

Qudsy, Bilqis Amirotul. 2025. “Peran Guru Bimbingan Konseling Islam dalam 

Menanamkan Sopan Santun Siswa di MAN 2 Kota Pekalongan”. Skripsi Program Studi 

Bimbingan Penyuluhan Islam. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Adib ‘Aunillah Fasya, M.Si 

 

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan Konseling Islam, Sopan Santun, Karakter Siswa. 

 

Permasalahan penelitian ini berangkat dari fenomena menurunnya sikap sopan 

santun siswa di MAN 2 Kota Pekalongan. Gejala tersebut terlihat dari beberapa perilaku, 

seperti kurangnya kebiasaan menyapa dan menghormati guru, belum terbiasanya 

menunggu giliran dalam berbicara, penggunaan bahasa yang kurang santun, perilaku 

yang mengabaikan etika dalam bersikap, serta kurangnya kemampuan menjaga perasaan 

orang lain. Kondisi ini menunjukkan melemahnya karakter adab yang seharusnya 

menjadi ciri khas peserta didik di lembaga pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan 

peran aktif Guru Bimbingan Konseling Islam untuk menanamkan kembali nilai-nilai 

sopan santun melalui pembinaan dan layanan konseling.  

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

kondisi sopan santun siswa di MAN 2 Kota Pekalongan? Bagaimana peran Guru 

Bimbingan Konseling Islam dalam menanamkan sikap sopan santun pada siswa di MAN 

2 Kota Pekalongan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan sopan 

santun siswa di madrasah serta mengetahui bagaimana peran Guru BKI dalam 

memberikan pembinaan akhlak melalui layanan bimbingan konseling. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari Guru BKI 

dan beberapa siswa yang mengalami penurunan sikap sopan santun. Analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa di MAN 2 Kota Pekalongan 

mengalami penurunan sikap sopan santun pada beberapa indikator, antara lain kurangnya 

kebiasaan menyapa dan menghormati guru, belum terbiasanya menunggu giliran 

berbicara, penggunaan bahasa yang kurang santun, perilaku yang kurang memperhatikan 

etika, serta rendahnya kepekaan menjaga perasaan orang lain. Dalam menghadapi hal 

tersebut, Guru BKI berperan aktif melalui berbagai layanan seperti konseling individu 

dan kelompok, layanan informasi, serta pembiasaan nilai-nilai adab Islami. Peran Guru 

BKI sebagai informator, motivator, fasilitator, dan mediator terbukti membantu siswa 

memahami pentingnya adab, menumbuhkan kesadaran berperilaku sopan, dan 

menunjukkan perubahan positif dalam sikap sehari-hari, seperti berbicara lebih santun, 

menghormati guru, dan menghargai teman sebaya. 



      
 

xv 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulilah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SW yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap siswa memiliki karakter yang unik dan berbeda-beda. Salah satunya adalah 

sopan santun. Sopan santun merupakan perilaku yang merupakan bagian dari karakter 

seseorang.1 Siswa yang memiliki karakter sopan santun rendah dapat terlihat dari sikap 

moral yang ada pada dirinya. Pada Saat ini, banyak sekali siswa yang melakukan 

tindakan yang berdampak pada kemerosotan karakter sopan santun, baik dalam bahasa 

lisan maupun tulisan. Akibat dari tertanamnya nilai etika pada diri siswa, maka muncul 

sikap moral yang berbeda pula. Setiap orang memiliki karakter santun dalam 

kehidupannya masing-masing yang membuat mereka unik di antara orang lain.  Setiap 

individu harus mematuhi tindakan penguatan dari karakter sopan santun dengan tidak 

melakukan tindakan apapun yang mengurangi kemerosotan karakter sopan santun. 

Karakter sopan santun sangat berperan penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

manusia, terutama bagi siswa di madrasah.2 

Berkaitan dengan perilaku sopan santun yang belum sepenuhnya tertanam pada 

diri siswa, tidak terkecuali siswa SMA. Siswa SMA berada pada kategori masa-masa 

peralihan dalam dirinya, dari remaja awal, remaja pertengahan dan remaja akhir. Pada 

masa ini seorang remaja identik dengan banyaknya sebuah tantangan yang harus 

diselesaikan dan krisis dalam diri. Perubahan masa remaja ini terbagi menjadi 3 aspek, 

                                                           
1  Santoso, & G, R. ‘Hubungan Lingkungan Sekolah dengan Karakter Sopan Santun Siswa’, 

(Jurnal Pendidikan Transformatif), 2023, 1(2).  
2 Ula Azizah, Dkk, ‘Validitas dan Reabilitas Skala Karakter Sopan Santun Pada Siswa SMA Kelas 

X Di Nganjuk’, (Jurnal Efektor)Vol. 8, No. 2, 2021, hlm. 167-168. 
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yaitu perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Perubahan biologis antara 

lain perubahan yang mencakup dari fisik seorang individu; perubahan kognitif antara 

lain berkaitan dengan pikiran dan intelegensi; serta perubahan sosio-emosional antara 

lain perubahan individu dengan individu yang lainnya, emosi yang dimilikinya, 

kepribadian didalam dirinya, serta peran dari konteks sosial dalam masa 

perkembangan individu tersebut.3 

Pada kenyataannya, banyak ditemukan perilaku siswa yang kurang sopan 

terhadap guru, yang disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

Beberapa contoh perilaku tersebut antara lain siswa yang berbicara lebih keras dari 

guru, memotong pembicaraan guru, atau bahkan lewat di depan guru tanpa 

menundukkan kepala.4  Perilaku semacam ini dapat timbul akibat pengaruh faktor 

internal maupun eksternal. Oleh karena itu, peran sekolah beserta perangkatnya sangat 

penting dalam membentuk karakter siswa selama mereka berada di lingkungan 

pendidikan. Di sisi lain, guru pengajar dan guru Bimbingan Konseling Islam 

diharapkan dapat mengatasi masalah terkait perkembangan karakter siswa selama 

masa pendidikan mereka.5 

Pendidikan formal di madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan sikap dan karakter siswa, termasuk dalam hal sopan santun. Siswa yang 

tidak memiliki sikap sopan santun terhadap guru maupun teman sebaya cenderung 

tidak menghormati orang yang lebih tua, kurang menghargai teman, dan dapat 

                                                           
3 Yuridik Jahja, Psikologi Perkembangan Edisi Keempat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2021), 

hlm. 236-237. 
4 Sari Nurhayati, ‘Pembinaan Sopan Santun Siswa dalam Interaksi Pembelajaran di Sekolah’, 

(Jurnal Pendidikan Karakter), vol. 10, no. 2, 2021, hlm. 145–156. 
5 Ayu Anjeulina, ‘Peran Guru BK Dalam Pembinaan Sopan Santun Siswa Di SMPN 2 Teunom’, 

(Skripsi Universitsa Islam Negeri Rainiry Aceh, 2022), hlm.14. 
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mengucapkan kata-kata kasar yang berpotensi merugikan masa depan mereka. Hal ini 

juga dapat menghambat kemampuan siswa dalam bersosialisasi, baik di lingkungan 

madrasah maupun di masyarakat.6 Di tengah era globalisasi, pendidikan berperan aktif 

dalam membentuk perilaku siswa, khususnya dalam aspek sopan santun, mengingat 

kondisi perilaku siswa saat ini yang cukup memprihatinkan. Seiring dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, kehidupan seseorang mengalami berbagai 

perubahan, baik dalam aspek ekonomi, moralitas, maupun gaya hidup. Perubahan-

perubahan ini terjadi sebagai respons terhadap berbagai tuntutan dan keinginan yang 

datang dari lingkungan keluarga maupun madrasah.7 

Di madrasah, guru memiliki peran sebagai pendidik profesional yang tidak hanya 

mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga membimbing, melatih, memberikan 

penilaian, serta melakukan evaluasi terhadap siswa. Tugas guru tidak terbatas pada 

pengajaran pendidikan formal saja, namun juga mencakup pendidikan karakter. 

Sebagai sosok yang dapat dijadikan teladan, guru harus mampu menjadi contoh yang 

baik bagi muridnya.8 Proses pembentukan karakter atau kepribadian siswa dimulai 

dari sosok guru, yang berfungsi sebagai figur orang tua kedua setelah orang tua 

kandung. Di madrasah, anak-anak akan diajarkan berbagai pelajaran, termasuk etika 

dan sopan santun. Guru Bimbingan Konseling, dalam hal ini, diharapkan untuk 

bertindak bijaksana, rendah hati, menghargai perasaan orang lain, serta memiliki 

                                                           
6 Dwi Rahmawati, ‘Pembentukan Sikap Sopan Santun Peserta Didik dalam Interaksi Sosial di 

Sekolah’, (Jurnal Pendidikan Islam), 8, no. 1. 2020, hlm. 37. 
7 Ayu Anjeulina, ‘Peran Guru BK Dalam Pembinaan Sopan Santun Siswa Di SMPN 2 Teunom’, 

(Skripsi Universitas Islam Negeri Rainiry Aceh, 2022), hlm.15. 
8 Suyadi & Ulfah, Konsep Dasar Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021), 

hlm. 54. 
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kepribadian yang baik. Ke depannya, peran guru Bimbingan Konseling akan semakin 

terkait dengan siswa dan pihak-pihak lain yang mungkin menghadapi masalah.9  

Kehadiran guru Bimbingan Konseling yang mengimplementasikan serta 

mengembangkan pembinaan sikap sopan santun dapat memberikan dampak positif 

terhadap perubahan perilaku siswa menuju arah yang lebih baik. Peran guru 

Bimbingan Konseling adalah usaha untuk mendidik, mengajar, membimbing, serta 

mengarahkan siswa, dengan pendekatan pendidikan berbasis islami, agar siswa 

menjadi individu yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, guru 

Bimbingan Konseling berupaya untuk menumbuhkan kepekaan dan kepedulian sosial 

siswa terhadap sesama, serta membangun semangat kerja yang didasari oleh nilai-nilai 

islami. Hal ini juga bertujuan agar siswa dapat menjalin hubungan yang baik dengan 

teman, orang tua, guru, dan masyarakat sekitar.10 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat 

krusial dalam membentuk generasi penerus yang berkualitas, baik dari segi internal 

maupun akhlaknya. Guru bimbingan konseling tidak hanya berfungsi sebagai 

pembimbing atau pengarah bagi siswa, tetapi juga berperan penting dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan membentuk karakter mulia pada diri siswa. 

Melihat pentingnya sikap sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, terutama di 

lingkungan madrasah. Sopan santun merupakan bagian dari akhlak yang harus dimiliki 

setiap siswa agar tercipta suasana belajar yang baik dan saling menghargai. Di MAN 

2 Kota Pekalongan, guru tidak hanya mengajar pelajaran, tetapi juga membimbing 

                                                           
9 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah: Konsep, Teori dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Kencana, 2018), hlm. 67. 
10 Zuraida, ‘Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Sikap Religius Siswa Di MAN 

3 Banda Aceh’, (Skripsi Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2020), hlm. 5. 
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siswa dalam bersikap dan berperilaku. Saya ingin mengetahui bagaimana guru 

bimbingan konseling menjalankan peran tersebut dalam kehidupan sehari-hari siswa 

di madrasah. Penelitian ini bisa memberikan gambaran tentang cara guru menanamkan 

nilai sopan santun, serta sejauh mana hal itu berpengaruh terhadap sikap siswa. Dengan 

demikian, hal yang terjadi di MAN 2 Kota Pekalongan maka peneliti merumuskan 

bahwa peran guru Bimbingan Konseling Islam sangat penting untuk membantu 

menanamkan sopan santun siswa. Hal ini demi tercapainya suatu tujuan yang 

berdampak bagi kehidupan mereka. Maka peneliti tertarik mengangkat masalah ini 

menjadi sebuah judul penelitian “Peran Guru Bimbingan Konseling Islam Dalam 

Menanamkan Sopan Santun Siswa di MAN 2 Kota Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang dapat diidentifikasikan dan dianggap pokok dari penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagaimana sopan santun siswa di MAN 2 Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana peran guru Bimbingan Konseling Islam dalam menanamkan 

sopan santun siswa di MAN 2 Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan permasalahan, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sopan santun siswa di MAN 2 Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran guru Bimbingan Konseling Islam dalam 

menanamkan sopan santun siswa di MAN 2 Pekalongan.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Manfaat teoritis yang dapat dicapai melalui penelitian ini lebih khusus bagi guru 

BK diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang upaya menanamkan sopan 

santun siswa dengan metode islami.  Lebih dari itu, penulis menaruh harapan 

bahwa penelitian ini dapat berguna bagi penelitian lain yang menggunakan topik 

serupa, yaitu mengenai peran guru Bimbingan Konseling Islami dalam 

menanamkan sopan santun siswa.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru bimbingan konseling islam, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam mengembangkan pelaksanaan layanan bimbingan konseling 

terhadap siswa yang sikap sopan santunnya rendah untuk dapat ditingkatkan. 

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat menanamkan sikap sopan santunnya baik di 

lingkungan madrasah maupun masyarakat. 

c. Bagi madrasah, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memberikan 

pengetahuan serta sebagai upaya untuk menanamkan mutu pendidikan dan 

memberi sumbangan pemikiran serta ide terhadap penyenggaraan pendidikan 

di madrasah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada peneliti dalam bentuk sumbangan ilmu dan dapat menjadi 

acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Penelitian ini menggunakan beberapa referensi guna membuat sebuah karya 

tulis akademik yang membahas tentang peran guru bimbingan dan konseling 

dalam menanamkan sopan santun siswa. Dalam memahami persepsi tentang 

peran guru bimbingan dan konseling dalam menanamkan sopan santun siswa, 

maka peneliti memaparkan hal-hal sebagai berikut: 

a.  Peran Guru Bimbingan Konseling Islam 

Peran guru bimbingan konseling menurut Tohirin adalah suatu 

proses bantuan yang diberikan oleh konselor kepada individu melalui 

pertemuan langsung atau hubungan timbal balik antara keduanya, 

dengan tujuan agar konseli dapat mengidentifikasi dan memahami 

masalah yang dihadapinya, serta memiliki kemampuan untuk 

menyelesaikannya sendiri. 11  Pengertian Konseling Islam, menurut 

Toharı Musnamar adalah proses pemberi bantuan terhadap seseorang 

agar menyadari kembali akan jati dirinya sebagai makhluk Allah yang 

seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat.12 

                                                           
11 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) 

hlm. 54 
12 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 27 
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Adapun menurut Sardiman, peran guru bimbingan konseling 

meliputi empat peran, yang digunakan oleh penulis sebagai indikator 

dalam penelitian ini, sebagai berikut:13 

 1) Informator, guru BKI diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

bagi siswa dengan memberikan penjelasan yang mudah dipahami, 

menjelaskan kondisi yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari, 

serta membantu siswa memahami dan menghadapi berbagai 

permasalahan, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah  

2) Motivator, guru berperan dalam memberikan semangat dan dorongan 

kepada siswa untuk mengembangkan potensi mereka. Dengan 

memberikan dukungan dan penguatan secara terus-menerus, guru 

membantu menumbuhkann aktivitas dan kreativitas siswa, sehingga 

dapat terjadi perubahan positif dalam proses pembelajaran.  

3) Fasilitator, guru akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam 

proses belajar-mengajar.  

4) Mediator, guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa. 

b. Sopan Santun 

Sopan merupakan bentuk sikap terhormat yang mencerminkan 

kesopanan, etika, dan perilaku yang baik, ditunjukkan melalui tutur kata 

yang santun serta perbuatan yang sesuai dengan Norma adat dan budaya 

setempat. Sementara itu, santun mengacu pada sifat lemah lembut dan 

                                                           
13 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo Persada, 2019), hlm. 12-

13. 
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berhati baik yang terlihat dalam ucapan maupun tindakan terhadap orang 

lain.14 

Menurut Wendy Dkk, Sopan santun adalah salah satu nilai luhur 

yang menjadi identitas masyarakat Indonesia. Nilai ini telah diwariskan 

dari generasi ke generasi dan menjadi bagian penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Sopan santun tidak hanya mencerminkan kesopanan dalam 

berbicara, tetapi juga dalam bertindak dan bersikap terhadap orang lain. 

Sikap ini menunjukkan penghormatan, kepedulian, dan kehangatan 

dalam menjalin hubungan sosial.15 

Wendy Dkk, menjelaskan indikator sopan santun: 16 

1. Menyapa dan menghormati guru serta teman. 

2. Berbicara dengan santun dan menunggu giliran. 

3. Membantu dan bekerjasama dengan teman. 

4. Menaati peraturan dan bertanggung jawab. 

5. Menjaga perasaan dan martabat orang lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan dari penjelasan diatas sopan 

santun sebagai seperangkat norma yang membimbing cara kita bersikap, 

baik terhadap diri sendiri maupun dalam berinteraksi dengan orang lain 

di lingkungan masyarakat. 

 

                                                           
14 Heri Juhari Muchtar, ‘Fikih Pendidikan’, (Bandung: Rosda, 2022), hlm. 160. 
15 Wendy, Dkk. ‘Pendidikan Pancasila Membangun Identitas Bangsa’, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Perss, 2025), hlm. 81.  
16 Wendy, Dkk. ‘Pendidikan Pancasila Membangun Identitas Bangsa’, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Perss, 2025), hlm. 82 
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2. Penelitian Yang Relevan 

Salah satu bagian yang sangat penting dalam sebuah penelitian 

adalah tinjauan pustaka. Tujuan dari penggunaan tinjauan pustaka ini 

adalah untuk memastikan agar penelitian yang dilakukan tidak menjadi 

kabur serta untuk memperkuat dasar teoritis yang mendasari penelitian 

tersebut. Selain itu, subbab ini juga bertujuan untuk menghubungkan 

penelitian yang dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

memiliki tema serupa. Langkah ini juga berguna untuk menghindari dan 

meminimalkan kemungkinan terjadinya duplikasi penelitian secara tidak 

sengaja, sekaligus berfungsi sebagai penghubung antara penelitian yang 

sedang dilakukan dengan karya-karya ilmiah yang telah ada sebelumnya. 

Pertama, penelitian milik Sofia Eka Pratiwi 2023 dengan judul 

Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai Sopan Santun Pada 

Siswa Kelas III SDN Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati 

Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Dalam penelitian tersebut 

membahas tentang bahwa orang tua dan guru memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai sopan santun pada anak. Peran orang tua dalam 

menanamkan nilai sopan santun pada anak yaitu peran sebagai pendidik, 

peran sebagai pendorong, peran sebagai panutan dan peran sebagai 

pengawas.17 

                                                           
17 Sofia Eka Pratiwi, ‘Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Menanamkan Nilai Sopan Santun Pada 

Siswa Kelas III SDN Madugowongjati 02 Desa Madugowongjati Kecamatan Gringsing Kabupaten 

Batang’. (Skripsi Universits Islam Negeri Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023). 
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Kedua adalah penelitian milik Rosita Sitorus 2021 yang dimuat 

dalam Jurnal of Education Action Research dengan judul Upaya 

Meningkatkan Sikap Sopan Santun Melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok Pada Siswa Kelas XI. Penelitian ini membahas tentang cara 

menumbuhkan sikap sopan santun siswa melalui bimbingan kelompok.18 

Ketiga adalah penelitian karya Ervi Perkin, Hambali dan Supentri 

2024 dengan Judul Peran Guru dalam Meningkatkan Perilaku Sopan 

Santun Siswa di SMA Swasta LKMD Kandis Kabupaten Siak Provinsi 

Riau yang sudah dimuat dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan. Mereka 

telah memberikan pandangan tentang bagaimana peran dan upaya guru 

dalam meningkatkan perilaku sopan santun siswa di SMA LKMD 

Kandis.19 

Keempat, penelitian milik Ayu Anjeulina AZ 2020 dengan judul 

Peran Guru BK Dalam Pembinaan Sopan Santun Siswa Di SMPN 2 

Teunom. Ia membahas tentang peran guru BK, Metode apa saja yang 

digunakan guru BK dan kendala guru BK dalam pembinaan sopan santun 

siswa SMPN 2 Teunom.20 

Kelima, penelitian milik Siti Aminah 2019 dengan judul Peranan 

Guru Dalam Peningkatan Karakter Disiplin Dan Sopan Santun Siswa Kelas IV 

                                                           
18 Rosita Sitorus, ‘Upaya Meningkatkan Sikap Sopan Santun Siswa Melalui Layanan Bimbingan 

Kelompok Pada Siswa Kelas XI’. (Jurnal of Education Action Research, 2021), Vol.5, No.1.  
19  Ervi Perkin, Hambali, Supentri, ‘Peran Guru Dalam Meningkatkan Perilaku Sopan Santun 

Siswa di SMA Swasta LKMD Kandis Kabupaten Siak Provinsi Riau’. (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 

2024), Vol.7, No.10. 
20 Ayu Anjeulina, ‘Peran Guru BK Dalam Pembinaan Sopan Santun Siswa Di SMPN 2 Teunom’, 

(Skripsi Universitsa Islam Negeri Rainiry Aceh, 2022). 
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SDN Karangwono 02 Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. Hasil 

penelitiannya membahas tentang peran guru kelas, peran guru dalam 

meningkatkan karakter kedisiplinan siswa dan peran guru dalam 

menibgkatkan sopan santun siswa kelas VI SDN Karangwono 02 

Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati.21 

Dari beberapa karya di atas terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan dalam penelitian yang dilakukan ini. Adapun persamaannya 

yaitu sama-sama mengkaji dan meneliti mengenai Sopan Santun di 

madrasah. Sedangkan letak perbedaannya pada jenis metode yang 

digunakan. Pada penelitian terdahulu diatas ada yang menggunakan 

metode layanan bimbingan klasikal dan metode bimbingan kelompok 

sedangkan penelitian ini hanya meneliti tentang bagaimana peran guru 

Bimbingan Konseling dalam meningkatkan sopan santun siswa.  

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas perlunya pembatasan 

masalah agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan jelas. Masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada peran guru bimbingan konseling dalam 

pembinaan sopan santun siswa di MAN 2 Kota Pekalongan. Peneliti hanya 

ingin melihat kinerja dari guru bimbingan konseling melalui perannya 

sebagai konselor dalam melakukan pembinaan sopan santun pada siswa. 

 

 

                                                           
21 Siti Aminah. ‘Peran Guru Dalam Peningkatan Karakter Disiplin dan Sopan Santun Siswa Kelas 

IV SDN Karangono 02 Kecamatan Tambakbromo Kabupaten Pati’, (Skripsi Universitas Negeri Semarang, 

2019) 
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3. Kerangka Berpikir 

Dengan latar belakang tersebut, kerangka berpikir dalam 

penelitian ini berdasarkan kondisi belum optimalnya perilaku sopan 

santun siswa yang menjadi masalah karakter dan perlu segera ditangani. 

Dalam hal ini, Guru bimbingan konseling islam memiliki peran penting 

sebagai pendidik yang membantu membina dan membentuk sikap siswa. 

Melalui layanan konseling yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam, 

guru bimbingan konseling islam diharapkan dapat membantu siswa 

menjadi lebih sopan, baik dalam berbicara maupun dalam berperilaku di 

lingkungan madrasah. 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis secara mendalam tentang bagaimana peran guru Bimbingan 

Konseling Islam dalam menanamkan sopan santun siswa di MAN 2 Kota 

Pekalongan, serta bentuk-bentuk kegiatan bimbingan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Untuk memperjelas konsep tersebut, 

penulis menyusun bagan kerangka berpikir yang menggambarkan proses 

dan konsep yang telah dirumuskan, seperti yang ditampilkan pada gambar 

berikut:  
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Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendahnya sopan 

santun siswa: 

1. Tidak menyapa 

dan 

menghormati 

guru dan teman 

2. Berbicara kasar 

dan memotong 

pembicaraan 

3. Kurangnya 

empati 

4. Melanggar 

peraturan 

madrasah 

5. Mengejek, 

menggunjing 

dan menyakiti 

perasaan teman 

Peran guru 

bimbingan konseling 

islam menurut 

Tohirin: 

1. Sebagai 

informator 

2. Sebagai 

motivator 

3. Sebagai 

fasilitator 

4. Sebagai 

mediator 

Sopan santun siswa 

menurut Wendy:  

1. Menyapa dan 

menghormati guru 

serta teman 

2. Berbicara dengan 

santun dan 

menunggu giliran 

3. Membantu dan 

bekerjasama dengan 

teman 

4. Menaati peraturan 

dan bertanggung 

jawab 

5. Menjaga perasaan 

dan martabat orang 

lain 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

yang merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai suatu gejala, fakta, atau realitas 

yang ada. 22  Kedalaman inilah yang menjadi ciri khas sekaligus 

keunggulan dari pendekatan ini.23 Selain itu, ciri khas dari pendekatan 

penelitian ini adalah penggunaan narasi deskriptif yang mudah dikenali.  

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kenyataan bahwa 

penyampaiannya dilakukan melalui deskripsi analitik, di mana hasilnya 

disajikan dalam bentuk pernyataan-pernyataan, bukan angka. Hal ini 

bertujuan agar temuan dari penelitian ini lebih mudah dipahami. 

b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yang berarti data dikumpulkan secara langsung melalui observasi di 

lapangan.24 Pemilihan jenis penelitian ini bertujuan agar penulis dapat 

menyajikan gambaran yang lebih jelas dan rinci mengenai kondisi yang 

diteliti. 

 

                                                           
22 I Made L.M.J, ‘Metode Peneltian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, Penerapan dan Riset Nyata’, 

(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 111. 
23 I Made L.M.J, ‘Metode Peneltian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, Penerapan dan Riset Nyata’, 

(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 112. 
24 Haris Hardiansyah, ‘Metodologi Kualitatif’, (Jakarta: Salemba Humanika, 2019), hlm. 7. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data ini disebut sebagai data primer karena diperoleh langsung 

dari sumbernya tanpa melalui perantara. Sementara itu, opini dari subjek, 

baik secara individu maupun kelompok, termasuk dalam kategori sumber 

data sekunder yang juga dapat diperoleh.25 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah wawancara langsung dengan guru bimbingan 

konseling islam kelas 10-11 dan guru bimbingan dan konseling islam 

kelas 12 MAN 2 Kota Pekalongan. Sebagai pendukung peneliti juga 

melakukan wawancara dengan 3 siswa-siswi kelas X, XI, dan XII MAN 

2 Kota Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Selain mengumpulkan data secara langsung dari sumber data 

primer, peneliti juga memerlukan data sekunder yang dapat diperoleh 

dari pihak lain. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder terdiri dari 

buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu langkah yang tidak dapat diabaikan dalam sebuah 

penelitian adalah teknik pengumpulan data. Tujuan utama dari penelitian 

adalah untuk mencari dan memperoleh data. Tanpa penerapan teknik yang 

tepat, data yang diinginkan sulit untuk didapatkan. Oleh karena itu, teknik 

                                                           
25  Ismail Nurdin dan Sri Hartati, ‘Metodologi Penelitian Sosial’, (Surabaya: Media Sahabat 

Cindekia, 2019), hlm. 84. 



17 
 

 
 

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini antara 

lain: 

a. Observasi 

Proses biologis dan psikologis sangat berperan dalam teknik 

pengumpulan data jenis ini. Pengamatan dan pedoman observasi 

menjadi kunci yang bisa diandalkan dalam observasi.  

Dilakukannya observasi dalam penelitian ini bertujuan 

mendapatkan informasi bagaiamana peran guru bimbingan 

konseling islam dalam menanamkan sopan santun siswa MAN 2 

Kota Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan secara 

langsung antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. 

Dalam proses ini, terdapat dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang bertugas memberikan pertanyaan, dan yang 

diwawancarai (interview) yang bertanggung jawab untuk 

memberikan jawaban. Dalam wawancara ini, peneliti 

menggunakan metode wawancara semi-terstruktur.26 Oleh karena 

itu, untuk melengkapi data, peneliti mengajukan pertanyaan 

kepada partisipan. Beberapa pertanyaan diajukan kepada guru 

bimbingan konseling islam mengenai peran mereka dalam 

                                                           
26 Abil Anggito dan Johan Setiawan, ‘Metode Peneltian Kualitatif’, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

hlm. 88. 
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menanamkan sopan santun siswa di MAN 2 Kota Pekalongan dan 

sebagai pendukung peneliti juga melakukan wawancara dengan 3 

siswa-siswi kelas X, XI, dan XII MAN 2 Kota Pekalongan. 

Jawaban yang diberikan oleh partisipan akan digunakan oleh 

peneliti sebagai sarana untuk memahami dan menggali informasi 

lebih dalam. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan cara 

untuk memperoleh informasi dari dokumen-dokumen yang 

dikumpulkan oleh peneliti selama proses penelitian. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud meliputi foto dan 

catatan pelaksanaan yang berkaitan dengan peran guru bimbingan 

konseling islam dalam menanamkan sopan santun siswa di MAN 

2 Kota Pekalongan. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik analisis data dilakukan secara bertahap melalui tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.27 

Penulis menjatuhkan pilihan pada salah satu teknik analisis data yang 

disampaikan oleh Miles dan Hubberman, yaitu model analisis interaktif. 

Terdapat tiga langkah dalam analisis data model ini, yaitu:  

                                                           
27 Muri Yusuf, ‘Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan’, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 62. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang diperoleh dari 

catatan-catatan yang dibuat selama penelitian di lapangan. 28 

Menurut Hardani dkk, reduksi data berarti menyaring dan 

merampingkan data dengan memilih informasi yang penting, 

menyederhanakan, serta mengabstraksinya. Pada tahap reduksi 

data, terdapat proses yang disebut living in dan living out. Living 

in berarti memilih data yang relevan, sementara living out merujuk 

pada pembuangan data yang tidak diperlukan.29 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah proses reduksi data, langkah berikutnya adalah penyajian 

data. Penyajian data ini berupa kumpulan informasi yang tersusun 

rapi, yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

keputusan. Dengan penyajian data yang baik, penulis dapat 

memahami situasi yang terjadi dan langkah-langkah yang perlu 

diambil. Beberapa bentuk penyajian data meliputi matriks, grafik, 

diagram, dan lain sebagainya.30   Dengan penyajian data, maka 

akan mempermudah merencanakan dan melakukan kerja-kerja 

selanjutnya. 

                                                           
28 Muri Yusuf, ‘Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan’, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 78. 
29 Hardani, dkk, ‘Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif’, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

hlm. 165. 
30 Muri Yusuf, ‘Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan’, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 79 
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c. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis 

data menurut model Miles dan Huberman. Pada tahap ini, peneliti 

mulai mencatat pola-pola, keteraturan, penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi, alur sebab-akibat, dan proporsi yang muncul dari data 

yang telah dianalisis.31  Proses kerjanya sebagaimana dijelaskan 

oleh Miles dan Huberman, menunjukkan bahwa selama 

pengumpulan data berlangsung, peneliti bergerak melalui empat 

sumbu kumparan. Selain itu, pergerakan peneliti antara tahap-

tahap seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi juga memiliki peranan yang sangat 

penting dalam penelitian ini.32 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan temuan diskusi yang sistematis 

dan konsisten. Untuk mendapatkan hasil pembahasan yang sistematis dan 

konsisten, yaitu dengan menyusun penulisan sedemikian rupa. Agar dapat 

dipahami oleh pembaca, penelitian harus menyajikan keseluruhan yang jelas dan 

komprehensif. Terdiri dari lima bab untuk sistematika penulisan dalam skripsi ini. 

Rinciannya adalah sebagai berikut: 

                                                           
31 Muri Yusuf, ‘Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan’, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 80. 
32 Muri Yusuf, ‘Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan’, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 80. 
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Bab I: Pendahuluan, mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode 

penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan.  

Bab II: Landasan teori, peran guru bimbingan konseling islam dan sopan 

santun siswa, yang terdiri dari 2 sub bab. Pertama pengertian guru bimbingan 

konbseling islam, peran guru bimbingan konseling islam, pengertian bimbingan 

konseling islam, tujuan bimbingan konseling islam, tujuan bimbingan konseling 

islam, fungsi bimbingan konseling islam dan metode bimbingan konseling islam. 

Kedua pengertian sopan santun, indicator sopan santun, cara menanamkan sopan 

santun, macam – macam sopan santun, manfaat sopan santun, faktor – faktor yang 

mempengaruhi sopan santun siswa.   

Bab III: Gambaran umum dan hasil penelitian peran guru bimbingan 

konseling islam dalam menanamkan sopan santun siswa di MAN 2 Kota 

Pekalongan, yang memiliki 3 sub bab, Pertama gambaran umum mengenai MAN 

2 Kota Pekalongan yang meliputi sejarah, profil, visi misi dan tujuan. Kedua 

kondisi sopan santun siswa di MNA 2 Kota Pekalongan. Ketiga peran guru 

bimbingan konseling islam dalam menamamkan sopan santun siswa di MAN 2 

Kota Pekalongan.   

Bab IV: Analisis hasil penelitian mengenai kondisi sopan santun siswa di 

MAN 2 Kota Pekalongan dan analisis peran guru bimbingan konseling Islam 

dalam menanamkan sopan santun siswa MAN 2 Kota Pekalongan.  

Bab V: Penutup, pada bab ini merupakan akhir dari pembahasan skripsi yang 

menguraikan kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan yang telah 

dikemukakan dalam bab sebelumnya mengenai “Peran Guru Bimbingan 

Konseling Islam Dalam Menanamkan Sopan Santun Siswa Di MAN 2 Kota 

Pekalongan”, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Guru Bimbingan Konseling Islam memiliki peran strategis dalam pembinaan 

karakter siswa, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai sopan santun. Guru 

BKI tidak hanya menjalankan fungsi konseling akademik, tetapi juga menjadi 

teladan moral dan pembimbing spiritual bagi siswa. 

2. Guru BKI menerapkan pendekatan bil ḥikmah (kebijaksanaan) dalam 

memahami karakter dan kondisi psikologis siswa. Pendekatan ini diwujudkan 

dengan cara memahami latar belakang perilaku siswa sebelum memberikan 

bimbingan, menggunakan komunikasi yang lembut, serta menunjukkan 

keteladanan dalam bersikap sopan dan santun. 

3. Melalui pendekatan al-mauʿizhah al-ḥasanah (nasihat yang baik), guru 

bimbingan konseling islam memberikan pembinaan dengan tutur kata yang 

santun, penuh kasih sayang, dan berdasarkan nilai-nilai keislaman. Guru BKI 

menyampaikan pesan moral tentang pentingnya menghormati guru, 

mendengarkan dengan sabar, menaati peraturan sekolah, serta menolong 

sesama dengan cara yang persuasif dan menyentuh hati. 
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4. Pendekatan al-mujādalah bi-allatī hiya aḥsan (berdialog dengan cara terbaik) 

diterapkan guru BKI melalui komunikasi dua arah yang santun antara guru 

dan siswa. Ketika siswa melakukan pelanggaran kesopanan, guru BKI lebih 

memilih berdialog dan mengajak siswa untuk merefleksikan perilakunya, 

sehingga muncul kesadaran dan kemauan untuk memperbaiki diri tanpa 

paksaan. 

5. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan perilaku sopan santun 

siswa setelah dilakukan pembinaan secara rutin oleh guru bimbingan 

konseling Islam. Hal ini tampak dari meningkatnya sikap hormat terhadap 

guru dan teman, menurunnya kebiasaan memotong pembicaraan, 

bertambahnya kepatuhan terhadap peraturan madrasah, meningkatnya rasa 

empati dan saling membantu antar siswa, serta berkurangnya perilaku 

mengejek dan menggunjing teman. 

6. Kendala dalam proses pembinaan sopan santun antara lain masih adanya 

pengaruh negatif dari lingkungan luar dan media sosial. Namun, dengan 

pendekatan islami yang bijak dan konsisten, guru bimbingan konseling islam 

mampu mengarahkan siswa untuk menumbuhkan kesadaran moral secara 

mandiri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru bimbingan konseling Islam, hendaknya terus mengembangkan 

penerapan tiga pendekatan Tarmizi (bil ḥikmah, al-mauʿizhah al-ḥasanah, 
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dan al-mujādalah bi-allatī hiya aḥsan) dalam proses pembinaan, agar 

penanaman nilai sopan santun semakin efektif dan berkelanjutan. 

2. Bagi Pihak Madrasah, disarankan untuk memberikan dukungan penuh kepada 

guru bimbingan konseling melalui pelatihan, program pembinaan karakter, 

dan kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya sopan santun di lingkungan 

sekolah. 

3. Bagi Siswa, diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai sopan santun yang 

telah dibimbing oleh guru bimbingan konseling dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. 

4. Bagi Orang Tua, hendaknya turut berperan aktif dalam memperkuat 

pembiasaan perilaku sopan di rumah, agar pembinaan karakter yang dilakukan 

di sekolah dapat berjalan sejalan dengan pendidikan di keluarga. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk meneliti lebih dalam faktor 

eksternal yang memengaruhi perilaku sopan santun siswa, seperti pengaruh 

media sosial, lingkungan pertemanan, serta metode konseling berbasis digital 

di era modern. 
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